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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui
proses berpikir matematis aspek pemodelan siswa kelas VIII pada materi fungsi melalui
pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas
VIII-2 SMP Negeri 37 Palembang yang berjumlah 30 siswa. Proses pembelajaran
berlangsung sesuai dengan langkah-langkah pendekatan Model Eliciting Activities
(MEAs). Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
tertulis yang terdiri dari 3 soal dan wawancara. Setelah dilaksanakan penelitian,
diperoleh hasil berpikir matematis aspek pemodelan siswa setelah dilaksanakannya
pembelajaran dengan pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) pada materi fungsi
di kelas VIII-2 SMP Negeri 37 Palembang adalah siswa lebih banyak melakukan proses
concretization dan objectification. Siswa sudah mampu menyederhanakan suatu
permasalahan dan membuat simbol untuk menyusun strategi penyelesaian masalah.
Namun, Pada proses estimation of result, siswa perlu dilatih untuk memeriksa kembali
suatu jawaban dari penyelesaian karena masih banyak siswa yang tidak melakukan
proses tersebut. Penyebab siswa masih banyak mengalami kesulitan estimation of result
karena siswa tidak tahu cara memeriksa kembali dengan benar, kebanyakan siswa hanya
sebatas membaca ulang jawabannya, tidak mengaitkan apakah jawabannya sudah sesuai
dengan soal dan juga kebanyakan siswa tidak menghiraukan perintah soal untuk melihat
kembali, siswa merasa cukup dengan perolehan hasil akhir tanpa menganalisis kembali
hasil yang telah diperoleh.

Kata-kata kunci: Berpikir Matematis, Pemodelan, Model Eliciting Activities, Fungsi
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ABSTRACT

This research is a descriptive study that aims to find out the mathematical
thinking process of modeling aspects of class VIII students on function material through
the Model Eliciting Activities (MEAs) approach. The subjects of this study were
students of class VIII-2 Palembang 37 Public Middle School, totaling 30 students. The
learning process takes place in accordance with the steps in the Model Eliciting
Activities (MEAs) approach. Data collection techniques used in this study were written
tests consisting of 3 questions and interviews. After conducting research, the results of
mathematical thinking obtained aspects of student modeling after the implementation of
learning with the Model Eliciting Activities (MEAs) approach to the function material
in class VIII-2 of SMP Negeri 37 Palembang is that students do more concretization and
objectification processes. Students have been able to simplify a problem and make
symbols to develop problem solving strategies. However, in the process of estimation of
results, students need to be trained to check back an answer from completion because
there are still many students who do not do the process. Cause many students still have
difficulty estimation of result because students do not know how to check back correctly,
most students are only limited to rereading the answers, do not associate whether the
answers are in accordance with the questions and also most students do not heed the
order of questions to look back, students feel enough by obtaining the final results
without re-analyzing the results that have been obtained.

Keywords: Mathematical Thinking, Modeling, Model Eliciting Activities, Functions
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu universal yang melandasi suatu perkembangan
teknologi modern, memiliki peran yang dapat mempengaruhi disiplin ilmu dan
mengembangkan daya pikir manusia. Untuk menguasai dan mewujudkan teknologi
dimasa depan, maka dibutuhkan penguasaan matematika dari sejak dini. Atas dasar
tersebut, pelajaran matematika penting untuk diberikan pada semua siswa sedini
mungkin, untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir matematis, logis,
analitis, sistematis, kritis, kreatif dan kemampuan bekerjasama (Rahman dan
Rizkyanti, 2015).

Menurut Fajri (2017) secara konseptual, ranah pengembangan kemampuan
berpikir matematis telah tersurat dalam rangkaian kompetensi pembelajaran yang
dituangkan dalam Permendikbud Rl Nomor 24 Tahun 2016 tentang Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar Satuan pendidikan Dasar dan Menengah. Pada
pembelajaran matematika khususnya, dimensi berpikir matematis tertuang dalam
rangkaian kempetensi pembelajaran yang secara hierarkis menjadi suatu kecakapan
khusus yang harus dikuasai seorang siswa dalam satuan pendidikan.

Berpikir matematis adalah suatu proses dinamis yang mungkin dapat
meningkatkan tingkat kekompleksan suatu ide yang telah didapat sehingga dapat
memperluas pemahaman kita (Stacey, 2010). Berpikir matematis juga merupakan
suatu hal penting dan kemampuan berpikir yang harus dimiliki siswa ketika proses
pembelajaran matematika berlangsung. Hal ini senada dengan Katagiri (2004)
berpendapat bahwa berpikir matematis itu penting dan merupakan kompetensi
utama dalam kemampuan berhitung pada pembelajaran matematika, serta
memberikan suatu interpretasi terhadap betapa berartinya konsep atau pengetahuan
dalam menyelesaikan permasalahan matematika dan yang perlu ditanamkan pada
siswa bahwa dengan berpikir matematis siswa dapat mencapai kemampuan dan

menentukan keputusan secara mandiri.
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Modelling atau pemodelan merupakan salah satu aspek berpikir matematis
(Drijvers dkk, 2019; Karadag, 2009; Susanti dkk, 2019). Modelling sangat penting
karena memiliki peran dalam mengukur suatu keberhasilan siswa dalam
memecahkan masalah matematika (Arseven,2015). Pemodelan matematika adalah
suatu proses matematika yang dapat menjembatani suatu konsep matematika
dengan mengubah suatu masalah dari dunia nyata ke dalam bentuk matematika
dengan tujuan untuk memecahkan masalah yang kemudian disesuaikan kembali
dengan solusi yang terjadi di dunia nyata. (Darmawijoyo dkk, 2016). Selain itu,
pemodelan juga sebagai penengah antara matematika dengan hal yang konkrit dan
melalui modelling, kepekaan siswa terhadap kegunaan matematika dan
penerapannya dalam kehidupan dapat dikembangkan. Hal ini dapat kita katakan
bahwa pemodelan dalam proses pembelajaran dapat berfungsi untuk menolong
siswa agar mendapatkan pengetahuan matematika dengan menggunakan konteks
hal konkrit. (Nurjannah & Roman, 2017).

Indikator pemodelan menurut (Karadag, 2009) yang pertama adalah
concretization yang merupakan suatu aktivitas menyederhanakan suatu
permasalahan dengan mempertimbangkan apa yang perlu dan apa yang diabaikan.
Kemudian objectification merupakan aktivitas siswa dalam mengubah sesuatu yang
umum kemudian dimediasi menjadi khusus atau mendefinisikan variabel
permasalahan yang ada. Selanjutnya mathematical sense-making merupakan
aktivitas siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari. Kemudian estimation of result merupakan suatu proses
memperkirakan suatu hasil jawaban dari permasalahan dengan suatu permasalahan
yang benar terjadi di kehidupan nyata.

Namun, kenyataannya pada penelitian sebelumnya, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan untuk berpikir matematis aspek pemodelan pada materi
fungsi kuadrat di kelas X (Turidho, 2018). Siswa kesulitan memahami masalah
sehingga tidak memiliki ide untuk membuat model dan menyelesaikan masalah
tersebut. Siswa tidak paham masalah dikarenakan siswa tidak bisa bernalar untuk
menemukan kunci dari soal cerita tersebut agar mampu menyelesaikan masalah.

Kemudian, menurut Daud dan Nurwan (2017) hambatan yang sering dihadapi yaitu
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kemampuan siswa dalam menterjemahkan soal — soal cerita ke dalam bentuk model
matematika.

Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018 materi fungsi adalah materi
matematika di kelas V111 SMP yang berisikan kompetensi inti dan kompetensi dasar
pembelajaran matematika. Fungsi yang dibahas di kelas VIII ini adalah fungsi
linear yang penting dipelajari karena merupakan dasar dari bab matematika yang
lain yang berkaitan dengan fungsi seperti fungsi kuadrat, program linear, komposisi
fungsi, fungsi invers, limit fungsi, turunan fungsi, integral fungsi dan lain
sebagainya (Narulita dan Masduki, 2016). Materi fungsi linear dalam pembelajaran
matematika menggunakan prinsip pemodelan sebagai salah satu cara untuk
menyelesaikannya (Kurniawati, 2019). Namun, faktanya, masih banyak siswa
mengalami kesulitan pada saat belajar fungsi linear tersebut. Kesalahan yang sering
dilakukan siswa adalah kurangnya pemahaman terhadap variable, koefisien dan
konstanta serta kesalahan siswa dalam membaca soal terutama soal cerita sehingga
siswa sulit untuk menterjemahkan soal — soal cerita ke dalam bentuk model
matematika (Ngatini, dalam Susanti 2015).

Berdasarkan permasalahan seperti yang peneliti ungkapkan diatas, maka
diperlukan pembelajaran yang tepat untuk dapat menunjang proses berpikir
matematis aspek pemodelan siswa. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat
menunjang proses berpikir matematis aspek pemodelan siswa adalah dengan
menggunakan pendektan Model Eliciting Activities (MEAS) di dalam langkah-
langkah pembelajaran. Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) dapat
membantu guru untuk dapat mengembangkan berpikir matematis siswa dengan
mendesain pembelajaran dan diterapkan dengan baik (Darmawijaya dkk, 2015;
Hamilton dkk, 2008). Pendektan Model Eliciting Activities (MEAS) merupakan
pendekatan pembelajaran untuk memahami, menjelaskan dan mengkomunikasikan
suatu konsep-konsep yang ada di dalam suatu permasalahan melalui proses
pemodelan matematika. Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs) adalah
pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk membuat suatu
model matematika. Dalam proses pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAS)

dapat membuat siswa berpikir dan bernalar selanjutnya mengantarkan siswa untuk
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memahami konsep atau prosedur (Ferdiani, 2017). Selain itu, dengan pendekatan
tersebut siswa dihadapkan langsung dengan masalah yang benar-benar terjadi (real-
word) dalam kehidupan siswa. Dalam proses pembelajarannya, siswa dibagi
menjadi beberapa kelompok untuk bekerja sama dalam menyelesaikan suatu
permasalahan. Tahap penting yang ada di dalam Model Eliciting Activities (MEAS)
diungkapkan ke dalam suatu model matematika kemudian di tes dan dikoreksi agar
bisa mendapatkan penyelesaian dari soal tersebut (Wijayanti, 2013). Jadi,
pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk
meningkatkan proses berpikir matematis aspek pemodelan dalam proses belajar
matematika yaitu dengan mengaplikasikan suatu pendekatan pembelajaran yang
disebut dengan Model Eliciting Activities (MEAS).

Pada penelitian ini peneliti akan membahas tentang berpikir matematis
aspek pemodelan siswa. Materi yang akan digunakan adalah materi fungsi karena
di dalam prosesnya terdapat langkah-langkah pemodelan dan menemukan suatu
model matematika melalui pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS).
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, penulis ingin mengadakan
penelitian dengan judul “Berpikir Matematis Aspek Pemodelan Melalui
Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS) Pada Siswa Kelas VIII”,

1.2  Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas yaitu ‘“Bagaimana
berpikir matematis aspek pemodelan siswa kelas VIII materi fungsi pada

pembelajaran matematika melalui Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAs)?”

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui berpikir matematis
aspek pemodelan siswa kelas VIII materi fungsi pada pembelajaran matematika
melalui Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS).
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Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Bagi siswa, untuk membantu siswa dalam melatih proses berpikir

matematis aspek pemodelan.

Bagi guru, sebagai pengarahan dalam memilih pendekatan
pembelajaran Model Eliciting Activities (MEAs) vyang lebih
menekankan kemampuan berpikir matematis aspek pemodelan dalam

melaksanakan pembelajaran matematika

Bagi peneliti, sebagai pengalaman dalam dunia pendidikan untuk
mempersiapkan diri sebagai calon guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran menggunakan pendekatan Model Eliciting
Activities (MEAS) yang menunjang proses berpikir matematis aspek

pemodelan siswa.
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